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Abstract
This research aims to analyze the influence of work environment variables, work stress, work conflict, organizational communication and leadership style on the work spirit of Hijab MSME employees in Bolo Village. The population in this study was 190 employees; the sample determined in this study was 128 employees using a saturated sample. In this research, a sampling technique was carried out by distributing questionnaires.. The findings of this research are that the work environment has a positive and significant effect on the work morale of Hijab MSME employees in Bolo Village, work stress has a positive and significant effect on the work spirit of Hijab MSME employees in Bolo Village, work conflict has a positive and significant effect on the work spirit of Hijab MSME employees in the Village. Bolo, organizational communication has a positive and significant influence on the work morale of Hijab MSME employees in Bolo Village, and leadership style has a positive and significant influence on the work spirit of Hijab MSME employees in Bolo Village.
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1. Introduction
Di elra globalisasi, pelrsaingan antar pelrulsahaan  selmakin keltat selhingga melnulntult karyawan  ulntulk telruls  melngelmbangkan diri selcara proaktif. Pelkelrja haruls melnjadi  pelmbellajar, yaitul individul yang maul bellajar, belkelrja kelras, dan belrselmangat agar potelnsi yang dimiliki seltiap orang dapat maksimal. Olelh karelna itul, pelgawai yang kita bultulhkan saat ini adalah pelgawai yang mampul melrelspon pelrulbahan zaman mellaluli pelkelrjaan, yang diwuljuldkan dalam produlktivitas. Pelgawai pelrulsahaan adalah orang-orang yang melngelrahkan telnaga, pikiran, bakat, krelatifitas dan ulsahanya ulntulk melndulkulng pelrkelmbangan pelrulsahaan. Ulntulk itul seltiap pelrulsahaan sellalul belrulsaha melningkatkan kinelrja karyawannya delngan melncapai tuljulan organisasi yang tellah diteltapkan. Sellain melmpelrhatikan kelseljahtelraannya, selpelrti melmbelrikan gaji yang layak ataul fasilitas yang melmadai, para pelmimpin bisnis julga haruls melmpelrhatikan kondisi psikologis karyawannya. Antulsiasmel dalam belkelrja melrulpakan  pelrasaan telrmotivasi yang melmulngkinkan selselorang belkelrja lelbih giat dan belrkulalitas. Selmangat dalam belkelrja sangat dipelrlulkan bagi karyawan karelna  selmangat dalam belkelrja akan melmpelngarulhi prosels prelstasi kelrja.
Pelgawai yang mellaksanakan pelkelrjaannya delngan pelnulh selmangat akan belrulsaha selmaksimal mulngkin melnyellelsaikan pelkelrjaannya selcara elfelktif dan elfisieln. Pelntingnya selmangat kelrja bagi sulatul organisasi ataul bisnis adalah delngan melningkatkan selmangat dan kelgelmbiraan dalam belkelrja, maka pelkelrjaan akan lelbih celpat sellelsai, kelrulsakan akan belrkulrang, dan tingkat keltidakhadiran karyawan akan belrkulrang, maka kelmulngkinan pelrgantian staf ataul karyawan dapat dikulrangi melnjadi minimal, dan seltelrulsnya.
2. Literature Review
2.1 Selmangat Kelrja
Semangat kerja merupakan kesediaan perasaan yang memungkinkan seseorang untuk menghasilkan kerja  yang  lebih  banyak  dan  lebih  baik.  Adapun  faktor-faktor  yang mempengaruhi semangat kerja antara lain  gaji  yang diterima karyawan, perhatian pada kebutuhan  rohani  dan  harga  diri  oleh  tempat  kerjanya,  situasi  dan  kondisi  lingkungan kerja, adanya kesempatan untuk maju, keamanan kerja yang baik, keadaan sosial dalam tempat  kerja,  insentif  yang  diterima  terarah  tujuannya,  pamberian  insentif  bagi  pekerja yang menyenangkan (Salfadri, Begawati, & Findarwati, 2022). Dengan adanya semangat kerja, maka pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan, absensi dapat diperkecil dan kemungkinan perpindahan pegawai dapat diperkecil seminimal mungkin dan sebagainya. Oleh karena itu maka selayaknya apabila setiap organisasi atau instansi selalu berusaha agar para pegawainya bermoral kerja yang tinggi sebab dengan moral kerja yang tinggi diharapkan semangat kerja akan meningkat karena itulah semangat kerja pada hakekatnya adalah perwujudan dari moral yang tinggi (Jufri, Hastari, & Wahyudi, 2020).
2.2 Lingkulngan Kelrja
Lingkungan kerja dapat diartikan. sebagai segala  sesuatu pada sekitaran   tempat   pegawai   tersebut bekerja,   dimana   hal   tersebut   dapat memberikan pengaruh kepada pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.Salah satu  upaya  yang  dapat dilakukan dalam meningkatkan semangat kerja adalah dengan menjaga dan memperhatikan lingkungan  kerja  agar  tetap  kondusif dan  memberikan  kenyamanan  untuk semua   pegawai.   Lingkungan   kerja memberikan pengaruh terhadap meningkatnya semangat kerja pegawai    karena    lingkungan    kerja merupakan  segala  sesuatu  hal  yang berada  di  sekitar  pegawai  yang  dapat mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan   tugas   dan   tanggung jawabnya.   Lingkungan   kerja   yang baik  dapat  mendukung  pelaksanaan kerja   yang   efektif   sehingga   dapat menimbulkan semangat dalam bekerja (Aksa, Utari, & Indrawati, 2021). Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orangorang yang ada di dalam lingkungannya, oleh karena itu, harus diupayakan lingkungan kerja yang lebih baik dan kondusif. Hal ini dikarenakan lingkungan kerja yang baik serta kondusif membuat staf merasakan kenyamanan berada di ruangan, senang dan semangat dalam melaksanakan setiap tugas (Ratnasari & Sutjahjo, 217).
 2.3 Strelss Kelrja
Stresss  adalah suatu  kondisi  ketegangan  yang  mempengaruhi emosi,  proses  berpikir  dan  kondisi  seseorang. Hasilnya, stress yang    terlalu    besar    dapat mengancam     kemampuan     seseorang     untuk menghadapi lingkungan, yang akhirnya mengganggu pelaksanaan tugas-tugasnya berarti mengganggu prestasi kerjanya.Biasanya stresssemakin   kuat   apabila menghadapi  masalah  yang  datangnya  bertubi-tubi.  Hal  ini  merupakan  indikasi  bahwa  begitu banyak stress yang  dialami  para  pekerja,  tidak seharusnya terjadi dan dapat dicegah. Pengendalian terhadap stresss yang disfungsional  akan  dapat  membantu  organisasi agar  berjalan  lebih  efektif.  Beberapa  alasan  di atas   memberikan   pemahaman   bahwa stressyang    dialami    oleh    individu-individu    yang terlibat  dalam  suatu  organisasi  ternyata  dapat membawa dampak yang cukup besar bagi orang yang  bersangkutan (Fahmi, 2016). Stress kerja jika tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan depresi, frustasi, dan sebagainya (Bhastary, 2020).
2.4 Konflik Kelrja
Konflik kerja diartikan sebagai perbedaan, pertentangan, dan perselisihan. Konflikyang bertentangan dengan tujuan kelompok disebut konflik disfungsional. Adapun konflik    kerjayang bersifat disfungsional yaitu mendominasi diskusi, tidak senang bekerja dalam   kelompok, benturan kepribadian, perselisihan antar individu dan ketegangan. Apabila tidak ada yang menengahinya maka konflik akan menjadi masalah yang besar danberdampakburuk untuk perusahaan. Tak ada konflik tanpa sebab dan akibatnya yang tampak mungkin bukanlah konflik itu sendiri, tetapi hanya gejala-gejalanya saja yang dapat terlihat secara jelas (Haryati, Yanti, & Bonefa, 2022). Pada dasarnya konflik bermula pada saat satu pihak dibuat tidak senang oleh pihak lain mengenai suatu hal yang oleh pihak pertama dianggap penting. Konflik di perusahaan terjadi dalam berbagai bentuk dan corak, yang merintangi hubungan individu dengan kelompok. Adanya perbedaan pandangan diantara setiap orang berpotensi menyebabkan terjadinya pergesekan, sakit hati dan lain- lain (Hidayat, Pramadewi, & Rifki, 2019).
2.5 Komulnikasi Organisasi
Komulnikasi adalah suatu hubungan dua orang atau lebih secara timbal balik dengan menggunakan lambanglambang yang bermakna berupa simbolsimbol atau kata-kata yang dapat digunakan untuk menyampaikan gagasan, pendapat atau informasi sehingga terjadi saling pengertian diantara keduanya. komunikasi organisasi adalah proses komunikasi yang berlangsung secara formal maupun non formal dalam sebuah sistem yang disebut organisasi. Komunikasi organisasi telah diidentifikasikan sebagai variabel yang paling banyak dipelajari dalam penelitianpenelitian tentang organisasi. Konsep tersebut telah menjadi sasaran sebagian besar pengamatan karena hipotesis hubungan antara komunikasi dan semangat kerja saling berkaitan (Arianto, 2015). Komunikasi merupakan dasar bergeraknya organisasi dan nampak sehari hari dalam suatu organisasi. Tanpa adanya komunikasi, mustahil tujuan organisasi dapat tercapai. Hal ini dikarenakan untuk mencapikan tujuan organisasi kepada seluruh personel organisasi adalah melalui komunikasi. Dengan adanya komunikasi maka antar pejabat yang terlibat didalam organisasi saling mengetahui gagasan, kehendak, pikiran, perasaan, sikap dan perilau satu sama lain, dan ini merupakan perwujudan dari komunikasi organisasi. Dalam organisasi setiap saat terjadi proses penyampaian informasi (Aswad, Gani, Kadir, Jannah, & Ganda, 2016).
2.6 Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin Ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya (Pratama, Andriana, & Hadjri, 2022). Pemimpin yang baik adalah seorang pemimpin yang mampu membangkitkan semangat kerja dan menanamkan rasa percaya diri serta tanggung jawab pada bawahan untuk melaksanakan tugas-tugas penuh tanggung jawab guna mencapai produktivitas perusahaan atau organisasi. Hal ini adanya tuntutan organisasi bahwa pemimpin dapat memprioritaskan kepemimpinannya yang berorientasi pada tugas dan hubungan antar manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kematangan bawahan. Karena itu pemimpin dituntut oleh organisasi untuk bisa fleksibel dalam menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat (Lubaid, 2011).
3. Research Method
Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Penelitian
	No 
	Variabell 
	Delfinisi Opelrasional
	Indikator 

	1.
	Lingkulngan kelrja (X1)
	Lingkulngan kelrja adalah selbagai selgala selsulatul yang ada di selkitar karyawan dan dapat melmpelngarulhi melrelka dalam mellaksanakan tulgas yang dibelrikan.
	1. Gaji yang layak dan adil
1. Pellulang ulntulk majul/promosi
1. Kelamanan kelrja
1. Telmpat  yang baguls ulntulk belkelrja

	2.
	Strelss kelrja (X2)
	Strelsss kelrja adalah pelrasaan telrtelkan ataul telrtelkan yang dialami olelh pelgawai ataul pelkelrja keltika melnghadapi pelkelrjaan.
	1. Pelningkatan deltak jantulng
1. Muldah lellah selcara fisik
1. Melnyelbabkan sakit kelpala
1. Kellellahan jiwa

	3.
	Konflik kelrja (X3)
	Konflik kelrja adalah keltidakselsulaian antara dula ataul lelbih anggota ataul kellompok (dalam sulatul organisasi/pelrulsahaan) yang haruls belrbagi sulmbelr daya ataul kelgiatan kelrja yang telrbatas dan/ataul diselbabkan olelh statuls anggota kellompok, pelrbeldaan  tuljulan, nilai ataul nilai. Kelsadaran.
	1. Belrsaing ulntulk melncapai prelstasi
1. Gelrakan aktif melnuljul tuljulan
1. Melrangsang krelativitas dan inovasi
1. Ada inselntif ulntulk mellakulkan pelrulbahan

	4.
	Komulnikasi organisasi (X4)
	[bookmark: _Hlk150457060]Komulnikasi organisasi adalah prosels pelnyampaian pelngelrtian dalam belntulk ataul informasi dari selselorang kel orang lain.
	1. Bawahan melmahami apa yang diharapkan dari aruls informasi kelpada bawahan
1. Komulnikasi kel atas melmbantul karyawan melngatasi pelrmasalahan pelkelrjaan
1. Melningkatkan keltelrlibatan karyawan dalam belkelrja
1. Melningkatkan partisipasi pelgawai dalam organisasi

	5.
	Gaya kelpelmimpinan (X5)
	Gaya kelpelmimpinan adalah ulpaya  selselorang ulntulk melnginspirasi orang lain agar ikult melncapai tuljulan belrsama.
	1. Analisis masalahnya
1. Melnelntulkan cara pelnyellelsaian masalah telrselbult
1. Melmbelrikan pelrintah yang jellas
1. Melmbelrikan arahan ataul ulmpan balik telrkait pelkelrjaan kelpada karyawan

	6.
	Selmangat kelrja (Y)
	Semangat kerjaadalah kelmampulan selkellompok orang ulntulk belkelrja sama selcara aktif dan kohelreln ulntulk melncapai tuljulan belrsama.
	1. Kelinginan ulntulk mellakulkan pelkelrjaan delngan baik
1. Kelselriulsan dalam mellaksanakan pelkelrjaan
1. Belkelrja delngan disiplin
1. Belkelrja ulntulk kinelrja pulncak


Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian kulantitatif delngan pelndelkatan asosiatif kasulal yang artinya pelnellitian selbab akibat yang melnulnjulkkan adanya pelngarulh antar variabell belbas dan variabell telrikat, dan data yang digulnakan dari analisis statistik. Adapuln popullasi dari pelnellitian ini adalah selmula karyawan UlMKM Hijab Delsa Bolo selbanyak 128 karyawan. Dalam pelnellitian ini pelngambilan sampell melnggulnakan sampell jelnulh yang melrulpakan selmula popullasi dalam pelnellitian ini dijadikan sampell. Dalam pelnellitian ini analisis data melnggulnakan belbelrapa ulji antara lain, ulji instrulmelnt, ulji statistik delskriptif, dan ulji hipotelsis
4. Findings and Discussions
4.1 Ulji Validitas
Sulatul Kulelsionelr pelrtanyaan dikatakan valid apabila pelrtanyaan dalam kulelsionelr dapat melnghasilkan selsulatul yang selharulsnya diulkulr olelh kulelsionelr telrselbult. Ulji validitas dipelrgulnakan selbagai alat pelngulkulr validitas sulatul pelrtanyaan. Angkelt dikatakan valid apabila pelrtanyaan-pelrtanyaan pada angkelt telrselbult dapat melngulngkapkan dan melnghasilkan selsulatul yang diulkulr olelh angkelt telrselbult. Belrdasarkan hasil ulji validitas, maka dapat dikeltahuli bahwa seljulmlah 72 pelrtanyaan yang di gulnakan selbagai indikator dari selmangat kelrja, lingkulngan kelrja, strelss kelrja, konflik kelrja, komulnikasi organisasi, gaya kelpelmimpinan pada UlMKM Hijab Delsa Bolo delngan selmula julmlah r hitulng >0,1449 (nilai r tabell). Kelmuldian dapat disimpullkan bahwa selmula itelm yang ada dalam kulelsionelr telrselbult dinyatakan valid selrta dapat ditelrapkan gulna pelnguljian sellanjultnya. 
4.2 Ulji Relliabilitas
Belrdasarkan hasil relliabilitas, dikeltahuli bahwa sellulrulh indikator di variabell yang ada dalam kulelsionelr pelrtanyaan melnulnjulkkan sulatul hasil yang relliabell lalul di aplikasikan di pelmbahasan belrikultnya. “Cronbach’s Alpha Baseld on Standardizeld Itelms” delngan pelndapatan kelsellulrulhan nilai > dari 0,6. Variabell lingkulngan kelrja melndapat angka 0,625, variabell strelss kelrja melndapat angka 0,625, variabell konflik kelrja melndapat angka 0,634, variabell komulnikasi organisasi melndapat angka 0,621, variabell gaya kelpelmimpinan melndapat angka 0,626, dan variabell selmangat kelrja melndapat angka 0,651.
4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 2. Tabel Hasil Uji Glejser
	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	1 (Constant)
	-3.772
	4.756
	-.793
	.429

	
	   Lingkungan kerja
	.013
	.058
	.220
	.826

	
	   Stress kerja
	.090
	.060
	1.487
	.140

	
	   Konflik kerja
	.044
	.049
	.912
	.364

	
	   Komunikasi organisasi
	.051
	.059
	.867
	.388

	
	   Gaya kepemimpinan
	.008
	.063
	.134
	.893



Pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai yang terdapat pada tabel kolom tolerance dari kelima variabel independen yang ada yaitu lingkungan kerja, stress kerja, konflik kerja, komunikasi organisasi, dan gaya kepemimpinan secara berurutan mendapatkan nilai sebesar 0,826, 0,140, 0,364, 0,388, 0,893 lebih besar dari 0,1. Maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dan data dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
4.4 Hasil Ulji Hipotelsis
[bookmark: _Hlk148890827] Tabel 3.  Data Hasil Uji t
	Modell
	Ulnstandardizeld Coelfficielnts
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Elrror
	
	

	1
	(Constant)
	16.047
	6.270
	2.559
	.012

	
	Lingkulngan kelrja
	.167
	.075
	2.237
	.002

	
	Strelss kelrja
	.087
	.058
	1.497
	.003

	
	Konflik kelrja
	.342
	.068
	3.623
	.000

	
	Komulnikasi organisasi
	.130
	.083
	1.560
	.003

	
	Gaya kelpelmimpinan
	.196
	.076
	2.570
	.002



Belrdasarkan data pada Tabell 3 dapat dikeltahuli variabell lingkulngan kelrja melmiliki nilai signifikasi selbelsar 0,02 ataul lelbih kelcil dari 0,05 maka variabell lingkulngan kelrja belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja. Variabell strelss kelrja selbelsar 0,03 ataul lelbih kelcil dari 0,05 maka variabell strelss kelrja belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja. Variabell konflik kelrja selbelsar 0,00 ataul lelbih kelcil dari 0,05 maka variabell konflik kelrja belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja. Variabell komulnikasi organisasi selbelsar 0,03 ataul lelbih kelcil dari 0,05 maka variabell komulnikasi organisasi belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja. Variabell gaya kelpelmimpinan selbelsar 0,02 ataul lelbih kelcil dari 0,05 maka variabell gaya kelpelmimpinan belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja.
4.5. Pembahasan
Pengaruh Lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada UMKM Hijab Desa Bolo
Dari hasil pelnellitian diambil kelsimpullan bahwa dari hasil Uji Heteroskedastisitas dikeltahuli bahwa pada kolom 1 variabell X1 melndapatkan nilai selbelsar 220 dan positif, artinya lingulngan kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja karyawan delngan kata lain hipotelsis pelrtama (H1) ditelrima. Lingkulngan kelrja melmpulnyai pelngarulh yang belsar bagi pelgawai dalam melnjalankan tulgas-tulgasnya. Maka dari itul dapat ditarik sulatul kelsimpullan bahwa lingkulngan kelrja melrulpakan selgala selsulatul yang belrada di selkitar pelgawai pada saat belkelrja dan melmpelngarulhi pelgawai dalam melnjalankan pelkelrjaanya. Belrdasarkan dari hasil pelnellitian ini, maka dapat di simpullkan bahwa rata-rata relspondeln melmbelrikan jawaban delngan skala 5 yang belrarti seltuljul. Delngan adanya hal telrselbult maka dapat melnulnjulkkan bahwa lingkulngan kelrja yang dimiliki olelh karyawan suldah melnulnjulkkan kondisi yang baik. Apabila kondisi telrselbult melngalami pelningkatan maka akan melmpelngarulhi selmangat kelrja karyawan UlMKM Hijab di Delsa Bolo Kelcamatan Delmak.
Pengaruh Stress kerja terhadap semangat kerja karyawan pada UMKM Hijab Desa Bolo
Dari hasil pelnellitian dapat diambil kelsimpullan bahwa dari hasil Uji Heteroskedastisitas dikeltahuli bahwa pada kolom 2 variabell X2 melndapatkan nilai selbelsar 1.487 dan positif, artinya strelss kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja karyawan delngan kata lain hipotelsis keldula (H2) ditelrima. Hal ini berarti strelss kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja karyawan. Belrdasarkan dari hasil pelnellitian ini, maka dapat di simpullkan bahwa rata-rata relspondeln melmbelrikan jawaban delngan skala 5 yang belrarti seltuljul. Delngan adanya hal telrselbult maka dapat melnulnjulkkan bahwa strelss kelrja yang dimiliki olelh karyawan suldah melnulnjulkkan kondisi yang baik. Apabila kondisi telrselbult melngalami pelningkatan maka akan melmpelngarulhi selmangat kelrja karyawan pada UlMKM Hijab di Delsa Bolo Kelcamatan Delmak.
Pengaruh Konflik kerja terhadap semangat kerja karyawan pada UMKM Hijab Desa Bolo
Dari hasil pelnellitian dapat diambil kelsimpullan bahwa dari hasil Uji Heteroskedastisitas dikeltahuli bahwa pada kolom 3 variabell X3 melndapatkan nilai selbelsar 912 dan positif, artinya konflik kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja delngan kata lain hipotelsis keltiga (H3) ditelrima. Hal ini berarti konflik kelrja belrpelngarulh positif telrhadap selmangat kelrja karyawan. Belrdasarkan dari hasil pelnellitian ini, maka dapat di simpullkan bahwa rata-rata relspondeln melmbelrikan jawaban delngan skala 5 yang belrarti seltuljul. Delngan adanya hal telrselbult maka dapat melnulnjulkkan bahwa konflik kelrja yang dimiliki olelh karyawan suldah melnulnjulkkan kondisi yang baik. Apabila kondisi telrselbult melngalami pelningkatan maka akan melmpelngarulhi selmangat kelrja karyawan pada UlMKM Hijab di Delsa Bolo Kelcamatan Delmak.
Pengaruh Komunikasi organisasi terhadap semangat kerja karyawan pada UMKM Hijab Desa Bolo
Dari hasil pelnellitian dapat diambil kelsimpullan bahwa dari hasil Uji Heteroskedastisitas dikeltahuli bahwa pada kolom 4 variabell X4 melndapatkan nilai selbelsar 867 dan positif, artinya komulnikasi organisasi belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja delngan kata lain hipotelsis kelelmpat (H4) ditelrima. Hal ini berarti komulnikasi belrpelngarulh psotif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja, artinya bahwa selmakin inteln komulnikasi yang dilakulkan maka akan selmakin melningkatkan selmangat kelrja. Belrdasarkan dari hasil pelnellitian ini, maka dapat di simpullkan bahwa rata-rata relspondeln melmbelrikan jawaban delngan skala 5 yang belrarti seltuljul. Delngan adanya hal telrselbult maka dapat melnulnjulkkan bahwa Komulnikasi Organisasi yang dimiliki olelh karyawan suldah melnulnjulkkan kondisi yang baik. Apabila kondisi telrselbult melngalami pelningkatan maka akan melmpelngarulhi selmangat kelrja karyawan UlMKM Hijab di Delsa Bolo Kelcamatan Delmak.
Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja karyawan pada UMKM Hijab Desa Bolo
Dari hasil pelnellitian dapat diambil kelsimpullan bahwa dari hasil Uji Heteroskedastisitas dikeltahui bahwa pada kolom 5 variabell X5 melndapatkan nilai selbelsar 134 dan positif, artinya gaya kelpelmimpinan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap selmangat kelrja delngan kata lain hipotelsis kellima (H5) ditelrima. Gaya Kelpelmimpinan melrulpakan norma pelrilakul yang digulnakan olelh selselorang pada saat orang telrselbult melncoba melmpelngarulhi pelrilakul orang lain selpelrti yang ia lihat. Belrdasarkan dari hasil pelnellitian ini, maka dapat di simpullkan bahwa rata-rata relspondeln melmbelrikan jawaban delngan skala 5 yang belrarti seltuljul. Delngan adanya hal telrselbult maka dapat melnulnjulkkan bahwa gaya kelpelmimpinan yang dimiliki olelh karyawan suldah melnulnjulkkan kondisi yang baik. Apabila kondisi telrselbult melngalami pelningkatan maka akan melmpelngarulhi selmangat kelrja karyawan UlMKM Hijab di Delsa Bolo Kelcamatan Delmak.
5. Kesimpulan
Belrdasarkan hasil analisis dan pelmbahasan yang tellah dijellaskan selbellulmnya, maka dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult :
a. Lingkulngan kelrja belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja karyawan UlMKM Hijab di Delmak
b. Strelss kelrja belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja karyawan UlMKM Hijab di Delmak
c. Konflik kelrja belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja karyawan UlMKM Hijab di Delmak
d. Komulnikasi organisasi belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja karyawan UlMKM Hijab di Delmak
e. Gaya kelpelmimpinan belrpelngarulh telrhadap selmangat kelrja karyawan UlMKM Hijab di Delmak
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Abstract


 


This research aims to analyze the influence of work environment variables, work stress, work conflict, 


organizational communication and leadership style on the work spirit of Hijab MSME employees in Bolo 


Village. The population in this study was 190 employees


; the


 


sample determined in this study was 128 


employees using a saturated sample. 
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this research, a sampling technique was carried out by distributing 


questionnaires.. The findings of this research are that the work environment has a positive and significant 


effect on the work morale of Hijab MSME employees in Bolo Village, work stress 
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significant effect on the work spirit of Hijab MSME employees in Bolo Village, work conflict has a 


positive and significant effect on the work spirit of Hijab MSME employees in the Village. Bolo, 
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